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Berdasarkan gambar kerangka konsep di atas dapat dijelaskan bahwa penulis akan
melakukan penelitian tingkat pengetahuan pedagang tahu tentang bahan tambahan
pangan dan kandungan formalin pada tahu. Tingkat pengetahuan diukur menggunakan

kuesioner. Kandungan formalin pada tahu diuji di laboratorium secara kualitatif.

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel penelitian

Variabel adalah konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai
suatu fasilitas untuk pengukuran atau manipulasi suatu penelitian. Konsep yang dituju
dalam suatu penelitian bersifat konkret dan secara langsung (Nursalam, 2014). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu tingkat pengetahuan dan kandungan

formalin.

2. Definisi operasional

Definisi operasional adalah uraian terhadap variabel yang dimaksud berdasarkan
konsep teori namun bersifat operasional agar variabel tersebut bisa diukur atau dapat
diuji oleh penelitian lain (Swarjana, 2016). Adapun definisi operasional pada

penelitian ini seperti pada tabel berikut :



Tabel 1

Definisi Operasional

No. Variabel Definisi Cara Skala
Pengumpulan
Data
1 Tingkat Pengetahuan Wawancara Nominal
pengetahuan  adalah segala  gengan Kurang baik :
sesuatu yang ‘
diketahui  olen Menggunakan  0-6
responden kuesioner Baik - 7-12
(pedagang  tahu)
tentang bahaya
bahan  tambahan
pangan pada
makanan
2 Kandungan Formalin Pemeriksaan Nominal
Formalin merupakan bahan uji  kualitatif 0 = negatif (-)
tambahan  kimia laboratorium  bila tidak ada
yang dilarang perubahan
ditambahkan pada warna pada
makanan tahu sampel
1 = positif (+)
ada
perubahan
warna  dari
bening

menjadi ungu

tua




